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Kajian Nilai Tambah Produk Perikanan dan
Variannya Sebagai Produk Unggulan Daerah
Kabupaten Lamongan

I.L Kebijakan” CAKRAWALA”
Vol.9No.2 Desember 2015: Hal . 125-135

Keunggulan komparatif suatu komoditi daerah
adalah bahwa komoditi itu lebih ungqul secara relatif
dengan komoditi lain di daerahnya dan menurut
vengertian unggul dalam hal ini adalah dalam
bentuk perbandingan dan bukan dalam bentuk nilai
tambah riil. Keunggulan komperatif adalah suatu
kegiatan ekonomi yang secara perbandingan lebih
menguntungkan bagi pengembangan daerah. Nilai
tambah suatu produk adalah hasil dari nilai produk
akhir dikurangi dengan biaya antara yang terdiri
dari biaya bahan baku dan bahan penolong. Nilai
tambah merupakan nilai yang ditambahkan kepada
barang dan jasa yang dipakai oleh unit produksi
dalam proses produksi sebagai biaya antara. Nilai
tambah menggambarkan tingkat kemampuan
menghasilkan pendapatan disuatu wilayah. Nilai
tambah juga dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kemakmuran masyarakat setempat dengan
asumsi seluruh pendapatan itu dinikmati
masyarakat setempat. Peningkatan nilai tambah
produk pertanian dilakukan baik terhadap produk
segar maupun produk olahan hasil pertanian dengan
program utama yaitu Peningkatan Teknologi dan
Pengembangan Produk, sedangkan analisa nilai
tambah produk pertanian unggulan menggunakan
metode yang dikembangkan oleh Hayami.

(Penulis)
Kata Kunci : Produk Ungqul Daerah (PUD),
Keunggulan Kompetitip, LQ dan Nilai Tambah

Mengukur Standar Kelayakan Pariwisata
(Studi Pada Kayangan Api Desa Sendangharjo
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro)

J.LKebijakan“ CAKRAWALA”
Vol. 9No.2 Desember 2015: Hal . 137 -147

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
standar kelayakan dan pengembangan wahana
wisata Kayangan Api melalui konsep CBT
(Community Based Tourism). Penelitian ini
menggunakan beberapa teori, yaitu teori Community
Based Tourism (CBT) dan teori pariwisata. Penelitian
ini mengqunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Lokasi dalam penelitian ini
adalah Wisata Kayangan Api di Desa Sendangharjo
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.
Variabel yang diqunakan adalah dimensi ekonomi,
sosial, budaya, lingkungan dan politik yang
merupakan turunan dari konsep community based
tourism. Tanggapan responden dalam penelitian ini
menggunakan skala likert. Populasi penelitian ini
adalah masyarakat sekitar wisata Kayangan Api
dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 80 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, kuesioner dan observasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan Grand
Mean Total sebesar 3,748 hasil penelitian ini dapat
dijelaskan bahwa masyarakat setuju terkait dengan
harus adanya pelibatan masyarakat dalam
mengembangkan pariwisata Kayangan Api. Apabila
hasil dari penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
setuju, maka hal ini dapat diartikan bahwa
pariwisata Kayangan Api merupakan pariwisata
yang layak untuk dikembangkan dengan menggunakan
konsep CBT, akan tetapi belum adanya pelaksanaan
konsep CBT tersebut di sekitar pariwisata Kayangan
Api.

(Penulis)
Kata Kunci: Community Based Tourism, Kelayakan
Pariwisata
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KAJIAN NILAI TAMBAH PRODUK PERIKANAN DAN VARIANNYA
SEBAGAI PRODUK UNGGULAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN

STUDY ON FISHERY PRODUCT VALUE-ADDED AND ITS VARIANTS AS
LOCAL FEATURED PRODUCT OF LAMONGAN REGENCY

Didik Trisbiantoro, Suzana Sri Hartini, Sumaryam

Program Studi Agrobisnis Perikanan, Fakultas Pertanian
Universitas Dr Soetomo Surabaya
J1. Semolowaru 84 , Surabaya 60118
Email : diktistoro@yahoo.com

Diterima : 11 September 2015; direvisi : 19 November 2015 ; disetujui : 25 November 2015
ABSTRAK

cunggulan komparatif suatu komoditi daerah adalah bahwa komoditi itu lebih ungqul secara relatif dengan
noditi lain di daerahnya dan menurut pengertian unggul dalam hal ini adalah dalam bentuk perbandingan
: bukan dalam bentuk nilai tambah riil. Keunggulan komperatif adalah suatu kegiatan ekonomi yang secara
‘bandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan daerah. Nilai tambah suatu produk adalah hasil dari
ai produk akhir dikurangi dengan biaya antara yang terdiri dari biaya bahan baku dan bahan penolong. Nilai
nbah merupakan nilai yang ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai oleh unit produksi dalam
wses produksi sebagai biaya antara. Nilai tambah menggambarkan tingkat kemampuan menghasilkan
idapatan disuatu wilayah.Nilai tambah juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran
isyarakat setempat dengan asumsi seluruh pendapatan itu dinikmati masyarakat setempat. Peningkatan nilai
nbah produk pertanian dilakukan baik terhadap produk segar maupun produk olahan hasil pertanian dengan
ogram utama yaitu Peningkatan Teknologi dan Pengembangan Produk, sedangkan analisa nilai tambah
oduk pertanian unggulan menggunakan metode yang dikembangkan oleh Hayami.

“ata Kunci: Produk Unggul Daerah (PUD), Keunggulan Kompetitip, LQ dan Nilai Tambah

ABSTRACT

_omparative advantages for a local commodity means that this commodity is relatively more excellent than other

‘oduct in its area and according to the definition of excellence in the comparison form and not in real value
ided form. Comparative advantage is an activities economy in comparison more advantageous for local

‘wvelopment. A value added product is the result of end product value subtracted with cost between material cost
ud complement material. Value added as value that added to goods and service that employed by production

nit in production process as cost between value added by describes the capacity level in producing income in a

wgion. Value added also can be used to measure prosperous level of local society with assumption of all income be
wpreciated by local people. The increase of agriculture value added product done toward fresh product and by
wroduct of agriculture product with main program that are Technology Improvement and Product

Development, while featured agriculture value added product analysis using method that developed by Hayami.

Keywords: Local featured product, competitive advantages, LQ and Value Added

‘ume 9 No. 2 Desember 2015
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PENDAHULUAN

Salah satu dampak penting akibat dari
liberalisasi perdagangan adalah bahwa
perkembangan unit-unit produksi dan distribusi
sangat ditentukan oleh daya saing secara
internasional dalam situasi seperti ini kebijakan
industrialisasi Jawa Timur seyogyanya berbasis
keunggulan kompetitif khususnya di Kabupaten
Lamongan. Namun dalam kenyataannya,
sebagian dari para pengusaha perikanan dj
Kabupaten Lamongan masih menghadapi
berbagai kendala, seperti keterbatasan modal,
kesulitan pemasaran, keahlian yang terbatas,
belum memenuhi standar produk, dan kurangnya
pada masalah desain kemasan, rendahnya daya
saing produk di pasar regional dan nasional,
lemahnya standarisasi kualitas produk, dan
lemahnya promosi.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan

para pengusaha di bidang perikanan adalah
dengan melakukan berbagai upaya menjaga dan
mempertahankan kualitas produk terutama
produk-produk unggulan dalam persaingan
global, serta peningkatan mutu dan efisiensi
industri perikanan, nilai tambah suatu produk
adalah hasil dari nilai produk akhir dikurangi
dengan biaya antara yang terdiri dari biaya
bahan baku dan bahan penolong (Tarigan, 2004).
Nilai tambah merupakan nilai yang ditambahkan
kepada barang dan jasa yang dipakai oleh unit
produksi dalam proses produksi sebagai biaya
antara. Nilai yang ditambahkan ini sama dengan
balas jasa atas ikut sertanya faktor produksi
dalam proses produksi. Bila komponen biaya
antara yang digunakan nilainya semakin besar,
maka nilai tambah produk tersebut akan
semakin kecil. Begitu pula sebaliknya, jika biaya
antara semakin kecil, maka nilai tambah produk
akan semakin besar (Makki et al, 2001). Oleh
karenaitu perlu diupayakan dengan meningkatkan
nilai tambah dari produk-produk unggulan
yang ada di Kabupaten Lamongan. Sehingga
fumusan masalahnya bagaimana menggali
peranpemerintahdalammendukungpengembangan
potensi produk-produk unggulan di Kabupaten
Lamongan sesuai dengan harapan para
stakeholder serta meningkatkan nilai tambah
produk pertanian unggulan serta menunjang
investasi di Kabupaten Lamongan.

=135

METODE PENELITIAN il

Kegiatan penyusunan kajian ini
menghasilkan informasi terkait dengan potens
produk-produk unggulan di sektor perikanan ds
Kabupaten Lamongan, kemudian potensi
produk-produk unggulan di sektor perikanan
yang mempunyai prospek dapat ditingkatka
nilainya, menggali peran pemerintah dalam:
mendukung pengembangan potensi produk-
produk unggulan di Kabupaten Lamongan
sesuai dengan harapan para stakeholder, serta
meningkatkan nilai tambah produk pertanian
unggulan serta menunjang investasi di
Kabupaten Lamongan.

Kegiatan Nilai Tambah Produk Unggulan
dan Produk Olahan Kabupaten Lamongan inj,
pada dasarnya ditujukan untuk memperoleh
data-data tentang produk-produk unggulan di
sektor pertanian yang ada serta data terkait
dengan peningkatan nilaj tambah produk
pertanian unggulan di Kabupaten Lamongan.
Selain itu, kegiatan ini juga mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam upaya
peningkatan nilai tambah produk unggulan dan
produk olahan di Kabupaten Lamongan serta
memberikan rekomendasi atas permasalahan
yang ada. Keseluruhan tahapan kegiatan analisa
ini berangkat dari pemahaman terhadap teori
yang melandasi kegiatan analisa ini, kondisi
eksisting wilayah Analisa Kabupaten Lamongan,

maupun kondisi eksisting produk unggulan di
sektor perikanan di Kabupaten Lamongan,
metodologi yang digunakan, serta upaya-upaya
dalam peningkatan nilaj tambah produk
pertanianunggulan di Kabupaten Lamongan.

Pelaksanaan penyusunan dokumen ini
dilakukan dengan mengacu pada strategi dan
kebutuhan pengembangan sektor pertanian di
Kabupaten Lamongan secara komprehensif dan
mengacu pada dokumen perencanaan pembangunan
(development plan) dan dokumen perencanaan
lain yang relevan, yang telah terdapat di
Kabupaten Lamongan, ataupun ketentuan
peraturan dan perundangan lain yang terkait
dengan substansi penyusunan kajian ini. Proses "
penyusunan dilakukan dengan melibatkan =
seluruh pemangku kepentingan yang terkait
dengan pengembangan sektor perikanan
dengan berbagai komoditas unggulannya di
Kabupaten Lamongan maupun pengembangan
sarana dan prasarana pendukung potensi sektor

iy

e
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“an unggulan, hal ini dimaksudkan agar
 semvusunan Analisa dapat dirasakan dan

~«o oleh seluruh pemangku kepentingan
It i daerah.
=20 Rahardjo (2002) menyatakan bahwa
v an kuantitatip merupakan pendekatan
v man deduktif yang berangkat dari teori,
oo an dilakukan perumusan hipotesis,
- sman operasionalisasi, dilakukan pengukuran,
~san dilakukan pengujian hipotesis dan
oz dilakukan verifikasi terhadap ilmu.
. @20 Analisa ini, merupakan penelitian
oot Menurut Sugiyono (2004) adalah
~wsan vang dilakukan untuk mengetahui
= zmabel mandiri, baik satu variabel atau
~ fanpa membuat perbandingan atau
“wssbungkan dengan variabel lain. Sedangkan
. =adinata (2009) menyatakan bahwa
~vowsan deskriptif merupakan analisa terhadap
i sn-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari
= populasi dengan apa adanya. Jenis
~wsan ini umumnya berkaitan dengan opini

“iu kelompok, atau organizational), kejadian
e prosedur.
“roses analisa data dilakukan dengan

- wresmakan metodologi yang dapat dipertanggung

| wan secara akademis. Data yang dikumpulkan
wwoun data primer dan data sekunder.
“wcumpulan data primer menggunakan

- e survey lapangan, dimana menurut

“orantoro (1999), bahwa metode survey
“wrisakan metode pengumpulan data primer
“e diperoleh secara langsung dari sumber
w2 sehingga data yang diperoleh merupakan
~& vang menyatakan opini, sikap, pengalaman,
carateristik subjek penelitian secara
wdual atau kelompok.
‘nstrumen kegiatan untuk mendapatkan
~ws primer dengan menggunakan angket atau
“somer vang bersifat tertutup dan sebagian
“rousa. dengan disertai wawancara mendalam
rierview) dengan para responden yang
:n dalam kegiatan Analisa ini. Angket/
“somer vang bersifat tertutup dimaksudkan
“o« memudahkan para responden menjawab
~wanvaan, sedangkan angket/kuisoner yang
“wa terbuka dimaksudkan untuk mendapatkan
2in tanggapan/saran responden terkait
“z2n peningkatan nilai tambah produk
“mian unggulan di Kabupaten Lamongan.
“ux angket yang bersifat terutup, instrumen
“wwout langsung diberikan kepada orang atau

Bl .

individu/responden yang dimintai keterangan
atau pendapat dengan menjawab atau
membubuhkan tanda secara singkat secara
individual.

Sementara data lain yang dibutuhkan
dalam kajian ini, adalah data sekunder, dimana
menurut Indriantoro dan Soepomo (1999) bahwa
data sekunder merupakan sumber data Analisa
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
pihak lain). Dalam Analisa Peningkatan Nilai
Tambah Produk Unggulan dan Produk Olahan
di Kabupaten Lamongan ini, yang merupakan
data sekunder adalah data dalam bentuk
dokumen baik hasil studi yang telah ada
maupun data dokumen lain yang diterbitkan
oleh instansi/SKPD yang ada kaitannya dengan
analisa ini.

Tahap analisa merupakan tahap penilaian
dan Penganalisa terhadap data dan informasi
yang didapatkan berdasar pada pendekatan,
prinsip, metode dan teknik analisa sesuai
dengan hasil/output yang diinginkan. Tahap
analisa kajian ini menggunakan alat-alat analisa
sebagai berikut: Analisa nilai tambah produk
pertanian unggulan menggunakan metode yang
dikembangkan oleh Hayami (1987) dengan
tahapan perhitungan sebagaimana tersaji dalam
Tabel 1 berikutini.

Tabel 1. Analisa nilai tambah produk pertanian
unggulan yang dikembangkan Hayami

No  Variabel Nilai Tambah Keterangan
| Output-Input- Harga
1 Output (Kg) 1
2 Input Bahan Baku (Kg) 2
3 Input Tenaga Kerja (JKO) 3
4 Faktor Konversi (FK) 4=12
5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 5=3/2
6  Harga Output (Rp/Kg) 6
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 7
Il Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku
8  Harga Input (Rp/Kg) 8
9 Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) 9
10 Nilau Output (Rp/Kg) 10=4x6
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 11a=10-8-9
b. Rasio Nilai Tambah (%) 11b = (11a/10) x 100
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Jam) 12a=15x7
b. Pangsa Tenaga Kerja 12b = (12a/11a) x 100
13 a. Keuntungan ( Rp/Kg) 13a=11a-12a

b. Tingkat Keuntungan (%) 13b = (13a/10) x 100
Il Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi
14 Margin (Rp/kg)

a. Pendapatan Tenaga Kerja

b. Sumbangan Input Lain

¢. Keuntungan Perusahaan/Usaha
Sumber: Armand Sudiyono (2002)

14=10-8

14a = (12a/14) x 100
14b = (9/14)x 100
14c = ( 13a/14) x 100
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Perhitungan SLQ Lapangan Usaha di
Kabupaten Lamongan Tahun 2010- 2012

Tabel 3
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value
Added) Sektor Perikanan
Komoditas Bandeng di Kabupaten
Lamongan

Sektor/ Lapangan Usaha LQ2010 LQ2011 LQ2012° Rerata - Keterangan
No Variabel Nilai Tambah Keterangan :
Pertanian 2,85 2,77 2,71 2,7757  Basis | Output-Input- Harga : i
1 )
Tanaman Bahan Makanan 3,25 312 3N 3,1615  basis 5 Output (Kg) 100’0
Input Bahan Baku (Kg) 45,00
Tanaman Perkebunan 0,45 0,46 0,45 0,4546  non basis 3 Input Tenaga Kerja (JKO) 6,00
Peternakan 051 032 048 04372 nonbasis 4 PaltarRonverst (FK) 228
5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,13
Kehutanan 0,08 0,07 0,05 0,0673  non basis 6  Harga Output (Rp/Kg) 22.000,00
P . 7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 40.667,00
RRTKEAR 781 v T4 76162 basis 1 Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku i
Pertambangan Dan Penggalian 0,09 0,09 0,10 0,0953  non basis 8  Harga Input (Rp/Kg) 13.350,00
; . 9 Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) 3 545,0@{
Industri Pengolahan 0,18 0,19 0,19 0,1881  non basis 10 Nilai Output (Rp/Kg) 28.888.89
Listrik, Gas dan Air Bersih 0,53 0,55 0,54 0,5390  non basis 11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 31.993,89
- " b. Rasio Nilai Tambah (%) 65,44
Konstruksi 0,61 0,58 0,62 0,6032  non basis 12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) 5.422.27
Perdagangan , Hotel Dan 106 11 114 11068 Basis b. Pangsa Tenaga Kerja 16,95
Restoran ' ' ' ' 13 a. Keuntungan ( Rp/Kg) 6.571,62
Pengangkutan Dan Komunikasi 0,38 0,36 0,35 0,3666  non basis b. Tingkat Keuntungan (%) 54,35
Keuangan, Persewaan Dan Jasa i " Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi
o 071 072 089 0706 nonbasis 14 Margin (Ro/kg) 535,11
. a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 15,26
Jasa-Jasa 1,08 1,10 1M 1,0953  Basis b. Sumbangan Input Lain (%) 907

Sumber : Lamongan Dalam Angka 2013

c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%) 74,77

Sumber: Peneliti(2014)

Penentuan komoditas unggulan daerah
selain pertanian adalah perikanan, dan
peternakan beserta produk olahannya didasarkan
pada hasil analisa pada bab sebelumnya adalah
masuk sektor basis, sementara metode
perhitungan nilai tambah produk pertanian,
perikanan, peternakan serta produk olahannya
didasarkan pada metode Hayami (1987, dalam
Aliudin dan Dian Anggraeni, 2012). Berdasarkan
hal tersebut, maka masing-masing perhitungan
nilai tambah (value added) komoditas pertanian,
perikanan, peternakan unggulan dan produk
olahannnya dengan metode Hayami sebagai
berikut:

A.  Sektor Perikanan Budidaya

1. Bandeng

Komoditas bandeng merupakan
komoditas unggulan sektor perikanan di
kabupaten Lamongan. Hasil perhitungan
nilai tambah (value added) dengan
menggunakan metode Hayami (1987)
disajikan dalam Tabel 3 berikut ini.

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 3,
besarnya bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi/menghasilkan
komoditas bandeng dalam satu kali masa
produksi atau panen sebesar 100 kilogram
bahan baku. Dari bahan baku tersebut
mengalami peningkatan sebesar 2,22 kali
sehingga diperoleh 100 kilogram bandeng
serta faktor konversi yang diperoleh
adalah 2,22. Hal ini berarti bahwa setiap 1]
kilogram bahan baku (benih ikan) akan
menghasilkan 2,22 kilogram bandeng.

Nilai tambah yang diperoleh merupakan
balas jasa untuk masing-masing faktor
produksi yang digunakan. Untuk mengetahui
berapa balas jasa yang diberikan dari nilai
tambah yang diperoleh, maka terlebih
dahulu harus diketahui marjin antara nilai
output yang dihasilkan dengan bahan baku
utama yang digunakan. Besar marjin yang
diperoleh adalah sebesar Rp 5.538,99 per
kilogram bahan baku utama. Marjin
merupakan kontribusi faktor-faktor produksi
selain bahan baku utama dalam menghasilkan
output produksi. Marjin tersebut kemudian
didistribusikan kepada pendapatan tenaga
kerja (15,26%), sumbangan input lain (9,97%),
dan keuntungan petani tambak. Besarnya
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~mus manin untuk pendapatan tenaga
w525 sumbangan input lain (9,97%)
0 esmmungan petani tambak  sebesar

AR SeDesar | 4,770/ &

ditas ur kulan sektor perikanan di
“wmasen Lamongan. Hasil perhitungan
(value added) dengan
Swmszunakan metode Hayami (1987)
“wisan dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4
~2s Perhitungan Nilai Tambah (Value

_dang Vanami di Kabupaten
Lamongan

e va=~zbel Nilai Tambah Keterangan

100,00
80,00
8,00

1,25

0,10
45.000,00
40.667,00

18.900,00
2.300,00
56.250,00
35.050,00
62,31
4.066,70
11,60
G 22.983,30
Segeat Kesuntungan (%) 55,08

] S sss Untuk Faktor-Faktor Produksi
r Rokg 17.350,00
Tenaga Kerja (%) 10,89
nput Lain (%) 6,16
Perusahaan/Usaha (%) 82,95

ST meliti(2014)

Serdasarkan hasil perhitungan Tabel 4,
wesamva bahan baku (bibit udang) yang
~zunakan untuk memproduksi/
wwmzhasilkan komoditas udang vanami
2 2m satu kali masa produksi atau panen
vurang lebih sebesar 80 kilogram bahan
“2su Daribahan baku tersebut mengalami
semingkatan sebesar 125% sehingga
Speroleh 100 kilogram udang vanami
wria faktor konversi yang diperoleh
#2220 1,25, Hal ini berarti bahwa setiap 1
- ogzram bahan baku (bibit udang vanami)
svan menghasilkan 1,25 kilogram udang

namiNilai tambah yang diperoleh
werupakan balas jasa untuk masing-

masing faktor produksi yang digunakan.
Untuk mengetahui berapa balas jasa yang
diberikan dari nilai tambah yang
diperoleh, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasilkan dengan bahan baku utama yang
digunakan. Besar marjin yang diperoleh
adalah sebesar Rp 17.350 per kilogram
bahan baku utama. Marjin merupakan
kontribusi faktor-faktor produksi selain
bahan baku utama dalam menghasilkan
output produksi. Marjin tersebut
kemudian didistribusikan kepada
pendapatan tenaga kerja, sumbangan
input lain, dan keuntungan petani.
Besarnya distribusi marjin untuk
pendapatan tenaga kerja (10,89%),
sumbangan input lain (6,16%) dan
keuntungan petani tambak sebesar adalah
sebesar 82,95%.

3. Tombro

Komoditas tombro merupakan
komoditas unggulan sektor perikanan di
kabupaten Lamongan. Hasil perhitungan
nilai tambah (value added) dengan
menggunakan metode Hayami (1987)
disajikan dalam Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value
Added) Sektor Perikanan Komoditas
Ikan Tombro di Kabupaten Lamongan

No Variabel Nilai Tambah Keterangan

| Output-Input- Harga

1 Output (Kg) 100,00

2 Input Bahan Baku (Kg) 70,00

3 Input Tenaga Kerja (JKO) 6,00

4  Faktor Konversi (FK) 1,43

5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,09

6 Harga Output (Rp/Kg) 21.000,00

4 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 40.667,00

1} Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku

8  Harga Input (Rp/Kg) 10.500,00

9  Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) 7.800,00

10 Nilai Output (Rp/Kg) ~30.000,00

11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 11.700,00
b. Rasio Nilai Tambah (%) 39,00

12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) 3.485,74
b. Pangsa Tenaga Kerja 29,79

13 a. Keuntungan ( Rp/Kg) 8.214,26
b. Tingkat Keuntungan (%) 27,38

11 Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi

14  Margin (Rp/kg) 9.500,00
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 17,88
b. Sumbangan Input Lain (%) 40,00
c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%) 42,12

Sumber: Peneliti(2014)
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2. Tongkol

Komoditas tongkol merupakan komoditas
unggulan sektor perikanan di kabupaten
Lamongan. Hasil perhitungan nilai tambah
(value added) dengan menggunakan
metode Hayami (1987) disajikan dalam
Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value
Added) Sektor Perikanan Komoditas
Tongkol di Kabupaten Lamongan

No Variabel Nilai Tambah Keterangan

| Output-Input- Harga

1 Output (Kg) 100,00

2  Input Bahan Baku (Kg) 36,00

3 Input Tenaga Kerja (JKO) 8,00

4  Faktor Konversi (FK) 2,78

5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,22

6 Harga Output (Rp/Kg) 13.500,00

7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 40.667,00

Il Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku =

8 Harga Input (Rp/Kg) : -

9 Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) 25.000,00

10 Nilai Output (Rp/Kg) 17.500,00

11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 12.500,00
b. Rasio Nilai Tambah (%) 33,33

12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) 9.037,11
b. Pangsa Tenaga Kerja 72,30

13 a. Keuntungan ( Rp/Kg) 3.462,89
b. Tingkat Keuntungan (%) 9,23

Ill__Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi

14 Margin (Rp/kg) 3.500,00
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 24,10
b. Sumbangan Input Lain (%) 66,67
c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%) 9,23

Sumber: Peneliti (2014)

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 9,
besarnya bahan baku yang digunakan untuk
memproduksi/menghasilkan komoditas
tongkol dalam satu kali masa produksi
atau panen sebesar 36 kilogram bahan
baku. Dari bahan baku tersebut mengalami
peningkatan sebesar 278% sehingga
diperoleh 100 kilogram tongkol serta faktor
konversi yang diperoleh adalah 2,78. Hal
ini berarti bahwa setiap 1 kilogram bahan
baku untuk tangkap diperkirakan akan
menghasilkan 2,78 kilogram tongkol.

Untuk mengetahui berapa balas jasa
yang diberikan dari nilai tambah yang
diperoleh, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasilkan dengan bahan baku utama yang
digunakan. Besar marjin yang diperoleh
sebesar Rp 3.500 per kilogram bahan baku
utama. Marjin tersebut didistribusikan
kepada pendapatan tenaga kerja, sumbangan

inputlain, dan keuntungan petani. Besarnva
distribusi marjin untuk pendapatan tenaga
kerja (24,10%), sumbangan input lain (66,67%
dan keuntungan nelayan sebesar 9,23 %.

3. IkanLayang

Komoditas ikan layang merupakan
komoditas unggulan sektor perikanan d:
kabupaten Lamongan. Hasil perhitungan
nilai tambah (value added) dengan
menggunakan metode Hayami (19871
disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 10
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value
Added) Sektor Perikanan Komoditas Ikan
Layang di Kabupaten Lamongan

No Variabel Nilai Tambah Keterangan
| Qutput-Input- Harga
1 Output (Kg) 100,00
2 Input Bahan Baku (Kg) 64,00
3 Input Tenaga Kerja (JKO) 8,00
4 Faktor Konversi (FK) 1,56
5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,13
6 Harga Output (Rp/Kg) 10.000,00
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 40.667,00
Il Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku mea
8 Harga Input (Rp/Kg) [ -
9 Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) 9.500,00
10 Nilai Output (Rp/Kg) 11.625,00
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 6.125,00
b. Rasio Nilai Tambah (%) 39,20
12  a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Jam) 5.083,38
b. Pangsa Tenaga Kerja 82,99
13  a. Keuntungan ( Rp/Kg) 1.041,63
b. Tingkat Keuntungan (%) 6,67
Il Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi
14 Margin (Rp/kg) 5.625,00
a. Pendapatan Tenaga Kerja 32,53
b. Sumbangan Input Lain 60,80
c. Keuntungan Perusahaan/Usaha 6,67

Sumber: Hasil Analisa, 2014

Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
besarnya bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi komoditas ikan
layang dalam satu kali masa produksi atau
panen sebesar 64 kg bahan baku untuk
tangkap. Dari bahan baku tersebut
mengalami peningkatan sebesar 156%
sehingga diperoleh 100 kg ikan layang
serta faktor konversi yang diperoleh
adalah 1,56. Hal ini berarti bahwa setiap 1 kg
bahan baku untuk tangkap diperkirakan
akan menghasilkan 1,56 kg ikan layang.
Untuk mengetahui berapa balas jasa yang
diberikan dari nilai tambah yang diperoleh,
maka terlebih dahulu harus diketahui
marjin antara nilai output yang dihasilkan
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Tabel 8
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value

S wema (9.23%), sumbangan input lain
B Zan keuntungan petani tambak

Seitor Perikanan Tangkap

Kerapu

“omoditas ikan kerapu merupakan
“mmocitas unggulan sektor perikanan di
“iowsaten Lamongan. Hasil perhitungan

* & tambah (value added) dengan
metode Hayami (1987)

Eeunaxan

S PG 3.500,00 Added) Sektor Perikanan Komoditas Ikan
Bt rour _armez (RoKg) 2.800,00 .
T —— R Kerapu di Kabupaten Lamongan
e TS 8.922,22 No Variabel Nilai Tambah Keterangan
b s e TEmTa 89,88 | Output-Input- Harga
= — =2 Langsung (Rp/kg) 5.422,27 1 Output (Kg) 100,00
L e ez = 9,70 2 Input Bahan Baku (Kg) 65,00
. S < - 12.499,96 % Input Tenaga Kerja (JKO) | 6,00
® T SemrGET e 81,16 4 Faktor Konversi (FK) 1,54
T ame e Faaor-Fakior Produksi 5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,09
S Seg 8.722,22 6  Harga Output (Rp/Kg)  45.000,00
9,23 7  Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 40.667,00
4,77 1 Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku
86,00 8 Harga Input (Rp/Kg) 39.700,00
- g ¥ 4 9 Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) '~ 12.000,00
10  Nilai Output (Rp/Kg) 29.230,77
b il an h ‘<11 perhltungan Tabel 7 1 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 17.530,77
S b. Rasio Nilai Tambah (%) 25,32
3 = bal\u Vang dlgunakan 12  a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Jam) 3.753,88
s memmproduksi komoditas nila dalam b. Pangsa Tenaga Kerja 21,41
I $G0T TES3 DIO 13  a. Keuntungan ( Rp/Kg) 13.776,89
S A2 Tas2 pr .duk51 atau panen sebesalj TR A 7 19,90
AT 201N +D .\ﬂogram bahan baku. Dari Il Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi
S ses tersebut mengalami peningkatan 14 Margin (Rpikg) 19.530.77
= v - p : a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 12,71
B ot ’*fnmgga dalam 100 kllogram b. Sumbangan Input Lain (%) 40,64
S ™2 serta faktor konversi yang c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%) 46,65
Sowroien adalah 2,22, Untuk mengetahui  Sumber: Peneliti (2014)
Serise belas jasa vang diberikan dari nilai Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 8,
smiteh vang dlperoleh, maka terlebih besarnya bahan baku yang digunakan
Sew harus diketahui marjin antara nilai untuk memproduksi/menghasilkan
Wit vang dihasilkan dengan bahan komoditas kerapu dalam satu kali masa
“ei wiama vang digunakan. Besar marjin produksi atau panen sebesar 65 kilogram
ane Speroleh adalah sebesar Rp 8.722,22 bahan baku. Dari bahan baku tersebut
swr wogram bahan baku utama. Marjin mengalami peningkatan sebesar 154%
merwpakan kontribusi faktor-faktor sehingga diperoleh 100 kilogram ikan
smdukss selain bahan baku utama dalam kerapu serta faktor konversi yang diperoleh
memeasikan output produksi. Marjin adalah 1,54. Hal ini berarti bahwa setiap 1
St wemudian didistribusikan kepada kilogram bahan baku akan menghasilkan
semiapatan tenaga kerja, sumbangan 1,54 kilogram kerapu.
*oo¢ a2in. dan keuntungan petani. Untuk mengetahui berapa balas jasa
s s distribusi marjin untuk pendapatan yang diberikan dari nilai tambah yang

diperoleh, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasilkan dengan bahan baku utama yang
digunakan. Besar marjin yang diperoleh
sebesar Rp 19.530 per kilogram bahan baku
utama. Marjin merupakan kontribusi
faktor-faktor produksi selain bahan baku
utama dalam menghasilkan output produksi.
Marjin tersebut kemudian didistribusikan
kepada pendapatan tenaga kerja, sumbangan
inputlain, dan keuntungan petani. Besarnya
distribusi marjin untuk pendapatan tenaga
kerja (12,71%), sumbangan input lain
(40,64%) dan keuntungan petani tambak
sebesar 46,65%.
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel

12, besarnya bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi komoditas olahan
otak-otak bandeng dalam satu kali masa
produksi sebesar 180 kg bahan baku. Dari
bahan baku tersebut mengalami penyusutan
sebesar 44% schingga diperoleh 100 kg
otak-otak bandeng serta faktor konversi
yang diperoleh adalah 0,56. Hal ini berarti
bahwa setiap 1 kilogram bahan baku akan
menghasilkan 0,56 kg olahan otak-otak
bandeng. Untuk mengetahui berapa balas
jasa yang diberikan dari nilai tambah yang
diperoleh, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasilkan dengan bahan baku utama yang
digunakan. Besar marjin yang diperoleh
sebesar Rp 6.333,33 per kg bahan baku utama.
Marjin tersebut kemudian didistribusikan
kepada pendapatan tenaga kerja, sumbangan
input lain, dan keuntungan pengusaha.
Besarnya distribusi marjin untuk pendapatan
tenaga kerja (3,57%0, sumbangan input
lain (56,84%) dan keuntungan pengusaha
sebesar 39,59%.

KESIMPULAN

Produk unggulan yang mampu bersaing
di pasar ditandai dengan kemampuan mengelola
dan memanfaatkan peluang pasar, dengan
terciptanya suatu proses berkelanjutan, oleh
karena itu dari hasil analisa sektoral di
Kabupaten Lamongan dengan menggunakan
pendekatan SLQ, DLQ, dan SS dapat dimaknai
sektor perikanan termasuk sektor basis.

Komoditas unggulan yang mempunyai
nilai tambah pada sektor perikanan pada sub
budidaya perikanan meliputi bandeng, udang
vanami, tombro, lele, nila dan kerapu. Sementara
pada sub perikanan tangkap meliputi tongkol,
serta ikan layang. Adapun komoditas unggulan
pada sektor pengolahan hasil perikanan yang
mempunyai nilai tambah meliputi lele krispi dan
otak-otak bandeng.

SARAN

Saran tindak lanjut yang perlu dilakukan
adalah strategi pengembangan sentra produksi
unggulan yang ada perlu didorong dan
dikembangkan potensi yang sudah ada

sekaligus difasilitasi sebagai produk ekspe
Dengan demikian kawasan sentra produi:
tersebut mendapatkan isentif kemudahan dalz
rangka meningkatkan produk dan mutu
perikanannya. Kawasan sentra produk ungguis
tersebut merupakan sentra ekonomi yas
menghasilkan barang dan jasa yang berorient ‘
ekspor terutama optimalisasi kelembagaan yas
ada, peningkatan dan pemeliharaan sarana &
prasarana kawasan, pengelolaan kualit: ‘
lingkungan, pembinaan elemen kegiatan utas
proses produksi, manajemen pemasaran ¢
‘promosi produk.

i
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dengan bahan baku utama yang digunakan.
Sesar marjin yang diperoleh sebesar Rp
5625 per kg bahan baku utama. Marjin
merupakan kontribusi faktor-faktor produksi
selain bahan baku utama dalam menghasilkan
»utput produksi. Marjin tersebut kemudian
didistribusikan kepada pendapatan tenaga
«erja, sumbangan inputlain, dan keuntungan
petani. Besarnya distribusi marjin untuk
pendapatan tenaga kerja (32,53 %), sumbangan
mputlain (60,80%) dan keuntungan nelayan
sebesar 6,67 %.

Olahan Hasil Perikanan
1. Olahan Lele Krispi

Komoditas olahan lele krispi merupakan
<omoditas unggulan sektor pengolahan
bahan pangan di Kabupaten Lamongan.
Hasil perhitungan nilai tambah (value
wided) dengan menggunakan metode
Hayami (1987) disajikan dalam Tabel 11
berikutini.

Tabel 11
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value
Added) Sektor Olahan Bahan Pangan
Komoditas Lele Krispi
di Kabupaten Lamongan

Didik Trisbiantoro, Suzana Sri Hartini, Sumaryam) Kajian Nilai Tambah Produk ........

sebesar 29% sehingga diperoleh 100 kg lele
krispi serta faktor konversi yang diperoleh
adalah 0,71%. Hal ini berarti bahwa setiap 1
kg bahan baku akan menghasilkan 0,71 kg
olahan lele krispi. Untuk mengetahui
berapa balas jasa yang diberikan dari nilai
tambah yang diperoleh, maka terlebih
dahulu harus diketahui marjin antara nilai
output yang dihasilkan dengan bahan baku
utama yang digunakan. Besar marjin yang
diperoleh sebesar Rp 4.928,57 per kg bahan
baku utama. Marjin tersebut kemudian
didistribusikan kepada pendapatan tenaga
kerja, sumbangan input lain, dan keuntungan
pengusaha. Besarnya distribusi marjin untuk
pendapatan tenaga kerja (3,93%), sumbangan
input lain (50,72%) dan keuntungan
pengusaha sebesar 45,35 %.

2. Olahan Otak-Otak Bandeng

Komoditas olahan otak-otak bandeng
merupakan komoditas unggulan sektor
pengolahan bahan pangan di kabupaten
Lamongan. Hasil perhitungan nilai tambah
(value added) dengan menggunakan metode
Hayami (1987) disajikan dalam Tabel 12
berikut ini.

Tabel 12
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value

baku tersebut mengalami penyusutan

Variabel Nilai Tambah Keterangan
f":“t'(':‘(p‘)‘t' Harga e Added) Sektor Olahan Bahan
stput (Kg i R
~t Bahan Baku (Kg) 140,00 PanganKomoditas Olahan Otak-Otak
put Tenaga Kenai(diso) 16,005 Bandeng di Kabupaten Lamongan
a«tor Konversi (FK) 0,71
==fisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0.41 No Variabel Nilai Tambah Keterangan
f_’_aTO”tpL‘t f(Rp_/ Kg'; S 1?'232’22 | Output-input- Harga
g Jonaga Kerla (RpLKES) oo, 1 Output (Kg) 100,00
Senerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku |  Bahan Baky (K 180.00
~=rga Input (Rp/Kg) 6.500,00 2 InputBahan Baku (Kg) .
Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) 2.500,00 3 Input Tenaga K(‘erja (JKO) 24,00
‘=i Output (Rp/Kg) 11.428,57 4 Faktor Konversi (FK) 0,56
Nilai Tambah (Rp/Kg) 2.428,57 5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,13
& Rasio Nilai Tambah (%) 21,25 6 Harga Output (Rp/Kg) " 28.500,00
Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Jam) 193,66 7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 1.694,49.
= Pangsa Tenaga Kerja 7,97 Ml Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku
- f”';“’t”;?a” (tRp’Kg)o 22?:22 8  Harga Input (Rp/Kg) 9.500,00
— gkt Kountungan () - . 9 Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg) 3.600,00
Saias Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi Nilai Outout (Ro/K 15.833 33
1=rgin (Rp/kg) 4.928,57 10 bl bh e (Rp/Kg) 095,
Sendapatan Tenaga Kerja (%) 3.93 1 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 2.733,33
= Sumbangan Input Lain (%) 50,72 b. Rasio Nilai Tambah (%) 17,26
Keuntungan Perusahaan/Usaha (%) 45,35 12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Jam) 225,93
et Peneliti (2014) b. Pangsa Tenaga Kerja 8,27
. . 13 a. Keuntungan ( Rp/Kg) 2.507,40
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel SRR Kountingan ) 15.84
11, besarnya bahan baku yang digunakan Il Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi
untuk memproduksi komoditas olahan 14 Meron Rekg) R
a2 F . . . a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 3,57
lele krispi dalam satu kali masa produksi b. Sumbangan Input Lain (%) —
sebesar 140 kg bahan baku. Dari bahan ¢. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%) 39,59

Sumber: Hasil Analisa, 2014
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